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ABSTRACT

Research on the effect of probiotics-tumeric on the productivity of Bali cattle
fattening and breeders' income has been carried out in the Bukit Sari Group, Antapan
Village, Baturiti District, Tabanan Regency, Bali from February to June 2020. The study
used a Randomized Block Design (RCBD) with 4 feed treatments PO: forages +
concentrate 1 kg/head/day + probiotics-tumeric 0 ml/head/day; P1: PO + probiotics-
tumeric 5 ml/head/day; P2: PO + probiotics-tumeric 10 ml/head/day; and P3: PO +
probiotics-tumeric 15 ml/head/day. Each treatment using six bulls with an average
initial weight of 254.25+0,21 kg as replication. These parameters observed were body
weight gain, feed consumption and feed conversions ratio (FCR). Data were analyzed
by analysis of variance, if the treatment had a significant effect (P<0.05), the continued
with the 5% LSD test. The feasibility of farming was calculated by Revenue cost ratio
(R/C ratio) analysis. The results showed that feed treatment did not affect (P>0.05) the
consumption of rations. Feed treatment significantly (>0.05) affected body weight gain
and FCR. P3 treatment resulted in the highest body weight gain of 0.76 kg/head/day and
FCR of 8.58 was not significantly different (P<0.05) from P2, but it was significantly
different (P<0.05) compared to PO and P1. The increase of probiotics-tumeric given up
to 15 ml/head/day provided an increase in farmers' income by 77.76% with an R/C ratio
of 1.26, making it feasible to apply.
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ABSTRAK

Penelitian tentang pengaruh pemberian probiotik-kunyit terhadap produktivitas
penggemukan sapi bali dan pendapatan peternak telah dilaksanakan di Kelompok
Bukit Sari, Desa Antapan, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan, Bali dari bulan
Pebruari sampai Juni 2020. Kajian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 4 perlakuan pakan yaitu P0: hijauan + konsentrat 1 kg/ekor/hari + probiotik-
kunyit 0 ml/ekor/hari; P1: PO + probiotik-kunyit 5 ml/ekor/hari; P2: PO + probiotik kunyit
10 ml/ekor/hari; dan P3: PO + probiotik-kunyit 15 ml/ekor/hari. Masing-masing
perlakuan menggunakan 6 ekor sapi jantandengan rata-rata berat awal 254,25 + 0,21 kg
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sebagai ulangan. Penelitian dilakukan selama empat bulan. Parameter yang diamati
adalah pertambahan bobot badan, konsumsi ransum dan feed converstions ratio (FCR).
Data pengamatan dianalisis dengan sidik ragam, jika perlakuan berpengaruh nyata
(P<0,05) maka dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Untuk mengetahui tingkat kelayakan
usaha tani dilakukan melalui analisis revenue cost ratio (R/C ratio). Hasil penelitian
menunjukkan perlakuan pakan tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap konsumsi ransum.
Perlakuan pakan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan dan
FCR. Perlakuan P3 menghasilkan pertambahan bobot badan 0,76 kg/ekor/hari dan FCR
8,58 tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan P2, namun berbeda nyata (P<0,05) jika
dibandingkan dengan PO dan P1. Peningkatan pemberian probiotik-kunyit hingga 15
ml/ekor/hari memberikan peningkatan pendapatan peternak sebesar 77,76% dengan
R/C ratio 1,26, sehingga layak untuk diterapkan.

Kata kunci: Probiotik-kunyit, produktivitas, pendapatan, sapi Bali

PENDAHULUAN

Pengembangan sapi Bali masih dihadapkan dengan permasalahan
ketersediaan dan kualitas pakan. Peternak umumnya memberikan pakan pada
ternaknya sesuai dengan potensi sumber pakan yang tersedia dilokasi (berbasis
sumber daya lokal). Penyediaan pakan belum memperhitungkan kualitas dan
kuantitas, padahal ternak sapi membutuhkan hijauan dalam jumlah yang
cukupagardapat tumbuh maupun bereproduksi sesuai dengan potensi genetiknya.
Kendala yang dihadapi peternak yaitu ketergantungan akan hijauan pakan, yang
ketersediaannya mengikuti pola musim. Pakan hijauan cukup tersedia pada saat
musim hujan dan perlahan menurun pada saat musim kemarau. Peternak
umumnya hanya memberikan rumput alam saja yang kualitas nutrisinya rendah.
Hal ini menyebabkan ternak sapi kekurangan nutrisi sepanjang tahun, sehingga
pertumbuhannya sangat rendah. Sukaryani & Mulyono (2018) menyatakan
ketersediaan bahan pakan secara kontinyu baik kuantitas dan kualitas menjadi
faktor pendukung dalam upaya peningkatan produktivitas ternak. Hal yang sama
juga dinyatakan oleh (Mariyono & Romjali 2007). As-Syakur et al. (2011)
menambahkan tanaman pakan merupakan salah satu pendukung peningkatan
produktivitas ternak, oleh karena itu ketersediaan dan kualitasnya harus tetap
terjaga agar dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ternak.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan produktivitas
ternak sapi adalah pemberian pakan dengan mengkombinasikan dengan berbagai
jenis hijauan. Zulbardi et al. (2000) melaporkan bahwa dalam pemberian hijauan
pakan ternak sebaiknya dikombinasikan antara rumput, hijauan dan legum, di
mana pakan sapi penggemukan dianjurkan mengandung protein kasar (PK)
minimum 12%. Lebih lanjut Singgih et al. (2016) melaporkan apabila kandungan PK
di bawah 7% akan menyebabkan aktivitas mikroba dalam rumen menurun
sehingga kecepatan pencernaan akan berkurang. Kondisi ini biasanya terjadi
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apabila sebagian besar pakan yang diberikan berupa rumput kering yang
kandungan nutrisinya seperti energi, protein, dan mineral sangat rendah akibat
kekurangan air. Khuluq (2012) menambahkan pemberian hijauan yang berkualitas
rendah dapat menurunkan kecernaan pakan dan terjadinya defisiensi nutrient.
Kecernaan pakan dapat diperbaiki melalui perlakuan fisik, kimiawi dan biologis
serta suplementasi bahan pakan bergizi tinggi. Beban kerja rumen dalam
mencernapakan dengan kandungan serat kasar tinggi sangat berat akibat pakan
mengandung lignin. Lignin secara fisik dan kimia merupakan faktor utama
penyebab ketidak mampuan ternak mencerna bahan pakan. Lignin secara kimia
berikatan dengan komponen karbohidrat struktural dan secara fisik bertindak
sebagai penghalang proses perombakan dinding sel oleh mikroba rumen.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kecernaan pakan adalah
dengan pemberian probiotik. Hau et al. (2005) menyatakan probiotik merupakan
pakan tambahan berupa mikroorganisme yang dapat mencerna serat sebagai upaya
peningkatan produktivitas ternak. Probiotik digunakan untuk merangsang
perkembangan dan pertumbuhan mikroba pada rumen dapat berupa isi rumen dari
ternak ruminansia. Sementara Haryanto (2012) menyatakan proses pencernaan
ternak ruminansia sangat bergantung pada proses fermentasi oleh mikroba yang
terdapat pada rumen. Proses fermentasi pakan berserat di dalam rumen
menghasilkan Volatile Fatty Acids (VFA) yang akan digunakan sebagai sumber
energi pada ternak ruminansia Semakin banyak mikrobia dalam rumen akan
mempercepat pembentukan VFA.

EM-4 (effective microorganism) merupakan salah satu probiotik yang mudah
diperoleh dipasaran. EM4 mampu memperbaiki jasad renik dalam saluran
pencernaan sehingga kesehatan ternak meningkat, tidak mudah stress,
meningkatkan nafsu makan dan mengurangi bau kotoran (Manalu et al. 2012).
Lebih lanjut dijelaskan bahwa EM-4 dapat dijadikan fermentor untuk
memfermentasikan bahan-bahan pakan lainnya, sehingga nutrisi bahan dapat
ditingkatkan. Akmal (2004) menyatakan EM-4 merupakan suatu tambahan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan zat-zat makanan karena bakteri yang terdapat
dalam EM-4 dapat mencerna selulosa, pati, gula protein lemak khususnya bakteri
Lactobacillus sp. Lebih lanjut dinyatakan dengan pemberian EM-4 kadar serat kasar
pakan datat diturunkan karena degradasi lignin oleh bakteri selulotik.

Pemberian probiotik kunyit juga dapat dijadikan alternatif untuk
meningkatkan jumlah mikroba rumen dan meningkatkan nafsu makan ternak. Li et
al. (2011) menyatakan kunyit merupakan salah satubahan tanaman yang digunakan
sebagai bahan baku obat tradisional, bahan desinfektan dan bahan campuran pada
pakan ternak. Kunyit memiliki kandungan yang berkhasiat sebagai obat, yaitu
kurkumin dan minyak atsiri. Liizza (2017) menambahkan kurkumin dan minyak
atsiri mempunyai khasiat sebagai antiprotozoa, antioksidan dan antiinflamasi yang
dapat meningkatkan proses pencernaan dengan cara menekan populasi protozoa di
dalam rumen. Beberapa hasil penelitian menunjukkan pemberian kunyit pada
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ransum memberikan hasil positif. Liiza et al. (2018) mendapatkan sapi perah yang
diberikan ransum dengan tambahan ekstrak 5 ml/ekor/hari menghasilkan
kecernaan bahan kering dan bahan organik sebanyak 60,26 dan 55,59% lebih tinggi
dari kontrol, yaitu 56,96 dan 52,63%. Akhadiarto & Rofiq (2008) juga mendapatkan
pemberian tepung kunyit dengan dosis 0,75% dalam ransum domba induk dapat
meningkatkan performa jika dibandingkan ransum tanpa pemberian tepung
kunyit, sedangkan Widyani et al. (2016) menyatakan bahwa jamu herbal berbahan
baku kunyit dapat menurunkan cacing dalam tubuh sapi hingga 73%. Purwanti
(2008) bahwa kurkumin dan minyak atsiri yang diberikan padaternak dapat
meningkatkan nafsu makan serta mempercepat proses pengosongan lambung.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan probiotik kunyit untuk
meningkatkan produktivitas sapi Bali penggemukan dan dampaknya terhadap
pendapatan peternak.

MATERI DAN METODE
Waktu dan lokasi

Penelitian dilaksanakan di Kelompok Bukit Sari, dari bulan Februari sampai
Juni 2020. Lokasi penelitian Desa Antapan, Kecamatan Baturiti, Kabupaten
Tabanan, Bali. Penelitian ini dilakukan di 6 kandang milik kelompok, masing-
masing kandang dengan ukuran (panjang x lebar) 6 x 4 m dengan kapasitas 4 ekor.

Ternak dan perlakuan pakan

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat (4)
perlakuan pakan. Masing-masing perlakuan menggunakan 6 ekor sapi jantan
dengan rata-rata berat awal 254,25 kg sebagai ulangan. Perlakuan yang diuji adalah:

Tabel 1. Perlakuan pakan sapi penggemukan yang diberikan probiotik-kunyit di Desa
Antapan, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan Tahun 2020

Kode perlakuan Uraian

PO hijauan + konsentrat 1 kg/ekor/hari + probiotik-kunyit 0
ml/ekor/hari

P1 PO + probiotik-kunyit 5 ml/ekor/hari

P2 PO + probiotik-kunyit 10ml/ekor/hari

P3 PO + probiotik-kunyit 15 ml/ekor/hari

Kebutuhan konsumsi hijauan sapi bali dihitung menurut standar bahan kering
(BK). Perhitungan kebutuhan hijauan per hari untuk sapi penelitian yang rata-rata
bobot badannya 252,25 + 0,21 kg sebesar 4% dari bobot badan atau +10% kg
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hijauan/hari. Bahan penyusun konsentrat pada penelitian ini terdiri dari dedak
padi, dedak jagung dan pollard. Probiotik terbuat dari EM4, dicampur kunyit, daun
Indigofera, dan molases. Komposisi dan kandungan gizi konsentrat perlakuan
seperti Tabel 2. Komposisi probiotik dan cara pembuatannya seperti gambar 1.
Ransum disusun menggunakan software Microsoft Excel mengacu pada analisis
kandungan gizi pakan yang dilakukan di laboratorium Nutrisi Pakan Ternak, Loka
Penelitian Sapi Potong, Grati.

Tabel 2. Komposisi dan kandungan gizi ransum yang digunakan pada penelitian

Kandungan nutrisi pakan (%)

Bahan pakan KOT?OE’OSiSi Bahan Protein Lemak Serat di;:stglb e
0) kering kasar kasar kasar I
(BK) (PK) (LK) (SK) (TDN)
Dedak padi 40 36,76 3,96 0,92 74 22,2
Pollard 40 35,83 6,56 1,6 2,34 29,93
Dedak jagung 20 17 1,88 1,12 0,12 16,36
Total 100 89,59 12,4 3,64 9,86 68,49

Perhitungan berdasarkan analisis proksimat Nutrisi Pakan Ternak Lolit Sapi Potong
Grati

Kunyit 1 kg P Tumbuk sampai
Indigofera 1 kg h halus
masukan

Molases 15% dari bahan
EM-4 1,5 ml/1 liter air

Air bersih 5 liter

(aduk sampai merata)

Campuran bahan probiotik

vV

Probiotik kunyit

A

A

Fermentasi (7 hari)

(bau manis dan khas bau kunyit)

Gambar 1. Komposisi dan cara pembuatan probiotik-kunyit
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Pengelolaan ternak dan pemberian pakan

Sebelum diberikan perlakuan pakan ternak sapi sebanyak 24 ekor dipilah
menjadi empat kelompok berat badan yang seragam, masing-masing sapi dalam
kelompok dibagi menjadi 6 (enam) sebagai ulangan. Selanjutnya semua ternak sapi
diberikan obat anti cacing dan protozoa untuk mengantisifasi adanya infeksi
cacingan dalam saluran pencernaan. Hijauan diberikan 2 kali per hari yaitu pagi
dan sore hari. Konsentrat dan probiotik-kunyit diberikan satu kali sehari dengan
cara dicampur dengan air (basah) yaitu pagi hari sebelum ternak diberikan pakan
hijauan.

Pengumpulan data
Parameter yang diamati pada penelitian ini:
Pertumbuhan sapi

Pertumbuhan sapi atau pertambahan bobot badan sapi didasarkan atas bobot
badan awal dan bobot akhir. Bobot badan awal diperoleh dengan cara melakukan
penimbangan pada awal penelitian (sebelum diberikan perlakuan pakan);
sedangkan bobot badan akhir diperoleh dengan melakukan penimbangan pada
akhir penelitian (4 bulan pemeliharaan). Penimbangan dilakukan setiap bulan
untuk mengetahui pertambahan bobot badannya.

Konsumsi ransum

Konsumsi ransum dihitung setiap hari dengan mengurangi jumlah ransum
yang diberikan dengan sisa ransum pada hari tersebut. Total konsumsi ransum
diperoleh dengan cara menjumlahkan konsumsi ransum selama penggemukan
dilakukan.

Konversi ransum

Konversi ransum atau Feed Conversion Ratio (FCR) dihitung dengan cara
membagi jumlah ransum yang dikonsumsi dengan pertambahan berat badan
selama penelitian.

Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam, jika perlakuan
berpengaruh nyata (P<0,05) maka dilanjutkan dengan uji BNT 5% (Gomez & Gomez
1995). Untuk mengetahui tingkat kelayakan usaha tani dilakukan melalui analisis
Revenue cost ratio (R/C ratio). Apabila R/C ratio >1, maka usaha tani tersebut layak
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untuk diusahakan, sebaliknya jika R/C ratio <1, maka usaha tani tersebut tidak layak
diusahakan (Soekartawi 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Performa pertambahan bobot badan

Hasil analisis menunjukan sapi yang diberikan probiotik kunyit sebanyak 15
ml/ekor/hari (P3) menghasilkan pertambahan bobot badan sebesar 0,76
kg/ekor/hari nyata lebih tinggi (P<0,05) dari sapi yang tidak diberikan probiotik(P0)
dan sapi yang diberikan probiotik kunyit5 ml/ekor/hari (P1). Jika dibandingkan
dengan sapi yang diberikan probiotikkunyit 10ml/ekor/hari (P2) secara statistik
tidak menunjukan perbedaan yang nyata (P>0,05), (Tabel 3). Hal ini menunjukkan
bahwapemberian probiotikkunyit hingga level 15 ml/ekor/hari dapat memberikan
pertumbuhan yang lebih bagus dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Hasil penelitian Karolina et al. (2018) mendapatkan bahwa peningkatan
volume EM4 pada fermentasi temu lawak diikuti oleh peningkatan kandungan
kurkumin yang diperoleh. Yong et al. (2019) juga mendapatkan fermentasi dengan
Lactobasillus fermentum secara signifikan meningkatkan kandungan kurkumin
sebesar 9,76%. Li et al. (2011) menyatakan kurkumin yang terkandung pada kunyit
dapat menekan jumlah protozoa dalam rumen sehingga pertumbuhan mikroba
menjadi lebih banyak untuk mencerna pakan yang berakibat jumlah zat nutrient
yang dihasilkan lebih banyak untuk pertumbuhan. Hal ini sejalan dengan Suharti
et al.(2009) yang menyatakan penurunan populasi protozoa dapat meningkatkan
populasi bakteri yang mengakibatkan perbaikan efesiensi konversi pakan dan
pertumbuhan bobot hidup ternak. Kandungan EM-4 pada probiotik dapat
merangsang perkembangan dan pertumbuhan mikroba pada rumen. Riswandi et
al. (2015) juga menyatakan bahwa suplemen probiotik yang merupakan bakteri
selulolitik menghasilkan enzim selulase, dapat mengakibatkan populasi dan
aktivitas mikroba di rumen meningkat sehingga kecernaan pakan akan meningkat
pula.

Sugoro & Wahono (2016) melaporkan bahwa pemberian probiotik BIOS dapat
meningkatkan pertambahan bobot badan harian mencapai 49,6%. Budiari &
Adijaya (2017) mendapatkan pemberian probiotik Bio-cas yang dikombinasikan
dengan pemacu tumbuh pada ternak sapi sebagai pakan tambahan pollard
menghasilkan pertambahan berat badan 0,74 kg/ekor/hari.Penggunaan probiotik
dapat meningkatkan kekebalan tubuh terhadap penyakit dan meningkatkan
produktivitas ternak sapi dalam mencapai pertambahan bobot badan.
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Tabel 3. Pertumbuhan sapi penggemukan yang diberikan probiotik-kunyit di Desa
Antapan, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan Tahun 2020

Perlakuan

Uraian
PO P1 P2 P3

Bobot badan awal (kg) 254,502+3,89 254,17246,52  254,002+3,35 254,332+8,21
Bobot badan akhir (kg) 314,000+8,60 324,17v+12,70 336,172+5,83 345,502+8,53

Pertambahan bobot 0,50<+0,06 0,58v+0,10 0,682+0,05 0,762+0,05
badan (kg/hari)

Konsumsi ransum (kg 6,173+1,57 6,343+0,40 6,382+0,93 6,512+0,88
BK/ekor/hari)

FCR 12,38<+2,33 11,17b+2,17 9,38ba+1,59 8,58a+1,22

Superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata
(P>0,05) dan superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang
nyata (P<0,05)

Konsumsi ransum selama pengamatan

Rata-rata konsumsi bahan kering ransum untuk ke empat (4) perlakuan tidak
menunjukan perbedaan nyata (P>0,05), masing-masing P0 : 6,17 kg, P1: 6,34 kg, P2 :
6,38 kg dan P3 : 6,51 kg (Tabel 2). Tingkat konsumsi ternak sangat dipengaruhi
palatabilitas dan keseimbangan makro serta mikro nutrient dalam ransum. Ransum
yang memiliki palatabilitas tinggi dan mempunyai kadar gizi seimbang akan
meningkatkan jumlah konsumsi ransum ternak serta mengoptimalkan bioproses
dalam rumen melalui peningkatan mikroba rumen dalam mendegradasi pakan
(Puspitasari et al. 2015).Pemberian probiotik-kunyit sampai dengan 15 ml/ekor/hari
belum memberikan pengaruh terhadap palatabilitas ransum, namun secara
kuantitatif penambahan probiotik-kunyit 15 ml/ekor/hari cenderung meningkatkan
konsumsi ransum. Hal ini mungkin disebabkan oleh adanya peningkatan jumlah
mikroba dalam rumen yang menyebabkan keseimbangan nutrien dalam pakan.
Konsumsi pakan yang maksimum sangat tergantung pada keseimbangan nutrien
dalam pencernaan karena kebutuhan nutrisi merupakan perangsang utama untuk
disampaikan ke hipotalamus sebagai pusat lapar (Budiana et al. 2015). Lebih lanjut
dijelaskan bahwa imbangan nutrien berhubungan dengan fermentasi rumen, di
mana karbohidrat dan faktor lainnya akan mempengaruhi fermentasi rumen yang
pada gilirannya akan mempengaruhi konsumsi pakan. Tillman et al. (1986) juga
melaporkan bahwa kecernaan bahan kering ransum dipengaruhi oleh komposisi
bahan penyusun ransum dan bentuk fisik ransum.

Sapi yang diberikan perlakuan P3 menghasilkan FCR sebesar 8,58 berbeda
nyata (P<0,05) dari PO (12,38) dan P1 (11,17), namun FCR antara P1 dan P2 tidak
berbeda nyata (P>0,05). Ini menunjukkan pemberian probiotik-kunyit dapat
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meningkatkan efisien ransum. Semakin kecil rasio konversi pakan berarti semakin
efisien pakan tersebut untuk menghasilkan pertambahan bobot badan (Mide 2007).
Pakan yang diberikan dikatakan efisien apabila pakan tersebut dapat dikonsumsi
sepenuhnya oleh ternak dan tercerna dengan baik pula (Nurhayu et al. 2011). Hasil
penelitian Sandi et al. (2012) mendapatkan pemberian EM-4 pada pakan akan
diikuti oleh penurunan serat kasar bahan pakan sehingga kecernaan pakan akan
meningkat. Meningkatnya kecernaan pakan akan mempengaruhi FCR, karena
pakan akan semakin efisien. Budiari et al. (2020) menyatakan rata-rata FCR sapi Bali
yang diberikan pakan konsentrat dengan probiotik biocas sebesar 5,62. Lebih lanjut
Budiari et al. (2014; 20197, 2019*) menyatakan FCR sapi Bali yang diberikan pakan
penguat berkisar antara 7,60 sampai 9,06 lebih tinggi dari sapi yang hanya diberikan
pakan hijauan saja. Mahardika et al. (2011) sapi Bali yang diberikan pakan jerami
padi ad lib + 3 kg konsentrat + 150 g feed supplement menghasilkan FCR sebesar 14,13.
Thalib et al. (2010) menyatakan bahwa nilai konversi pakan dipengaruhi oleh
tingkat kecernaan pakan dan proses metabolisme yang berlangsung pada saluran
pencernaan ternak.

Analisis ekonomi usaha ternak pola penggemukan

Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan pemberian dosis probiotik-
kunyit diikuti oleh peningkatan biaya produksi. Biaya produksi meningkat
berturut-turut sebesar P1 (Rp 1.600), P2 (Rp 3.200) dan P3 (Rp 4.800) dibandingkan
dengan PO atau ada penambahan biaya produksi masing-masing Rp 13,3; Rp 26,7;
dan Rp 40 per ekor/hari.

Peningkatan biaya produksi ini diikuti oleh peningkatan penerimaan yang
ditandai dengan peningkatan berat badan harian ternak yang berpengaruh
terhadap berat akhir dan penerimaan.Penerimaan usaha tani dihasilkan dari
penjualan ternak dan penjualan limbah ternakberturut-turut PO (Rp 14.186.960), P1
(Rp 14.646.454), P2 (Rp 15.188.631) dan P3 (Rp 15.610.174) dengan keuntungan
berturut-turut PO (Rp 1.832.793), P1 (Rp 2.303.807), P2 (Rp 2.851.224) dan P3 (Rp
3.257.887). Hasil perhitungan menunjukkan penjualan kotoran ternak berkontribusi
sebesar 2,6% dari penerimaan usaha ternak yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Siregar (2009) yang mendapatkan kontribusi limbah ternak sebesar
2,2% dari besarnya penerminaan usaha tani.

Peningkatan penerimaan berpengaruh terhadap peningkatan keuntungan
usaha tani yang dilakukan. Keuntungan usaha tani meningkat berturut-turut P1 (Rp
471.014), P2 (Rp 1.018.431) dan P3 (1.425.094). Peningkatan keuntungan ini
berpengaruh terhadap peningkatan R/C atau B/C ratio. R/C ratio meningkat berturut-
turut P1 (1,19), P2 (1,23) dan P3 (1,26) lebih tinggi dibandingkan dengan PO (1,15).
Hasil analisis ini menunjukkan semua perlakuan layak untuk dilakukan karena R/C
ratio >1.

160



Tabel 4. Analisa usaha ternak sapi penggemukan yang diberikan probiotik-kunyit selama 4 bulan di Desa Antapan, Kecamatan Baturiti,
Kabupaten Tabanan Tahun 2020

191

Perlakuan
Input produksi Volume Satuan
PO P1 P2 P3

Bibit (harga per kg hidup @ Rp 40.000) 1 ekor 10.180.000 10.166.800 10.160.000 10.173.200
Pakan

Rumput @ Rp. 10.000,-/ikat (30 kg) 120 hari 300.000 300.000 300.000 300.000
Pakan Tambahan

PO = Konsentrat @ Rp.5.200/kg 120 kg 624.000 0 0

P1 = Konsentrat @ Rp. 5.214/kg 120 kg 0 625.680 0

P2 = Konsentrat @ Rp. 5.227/kg 120 kg 0 0 627.240

P3 = Konsentrat @ Rp. 5.241/kg 120 kg 0 0 0 628.920

Obat-obatan dan vitamin 1 kali 50.000 50.000 50.000 50.000

Tenaga kerja @Rp.80.000/hari 15 OH 1.200.000 1.200.000 1.200.000 1.200.000

Penyusutan kandang 4 bulan 167 167 167 167

Total input (Rp) 12.354.167 12.342.647 12.337.407 12.352.287
Penerimaan:

Penjualan ternak @ Rp. 44.000/kg 1 ekor 13.816.000 14.263.480 14.791.480 15.202.000

Penjualan kotoran @Rp 500/kg (Rp) 370.960 382.974 397.151 408.174

Total Penerimaan (Rp) 14.186.960 14.646.454 15.188.631 15.610.174
Keuntungan (Rp) 1.832.793 2.303.807 2.851.224 3.257.887
R/C ratio 1,15 1,19 1,23 1,26
B/C ratio 0,15 0,19 0,23 0,26
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Antara (2012) dan Soekartawi (2002) menyatakan kelayakan usaha tani yang
dilakukan ditandai oleh R/C ratio >1. Sodiq & Abidin (2002) menyatakan nilai R/C
menggambarkan efisiensi atau layak dikembangkan suatu usaha. Apabila nilai R/C
>1 maka usaha menguntungkan atau layak secara ekonomi. Semakin besar nilai R/C
maka semakin rendah nilai biaya dan semakin tinggi nilai produksi. Peningkatan
penerimaan, keuntungan serta R/C atau B/C ratio menunjukkan usaha tani yang
dilakukan semakin efisien. Nugroho (2015) juga menyatakan efisiensi teknis suatu
usaha tani yang dilakukan ditunjukkan dengan adanya pengeluaran minimum
dengan output yang sama. Analisis yang dilakukan terhadap pemberian probiotik-
kunyit pada ternak sapi menunjukkan semakin tinggi level probiotik-kunyit yang
diberikan menyebabkan meningkatnya biaya input, namun peningkatan biaya
tersebut diikuti oleh peningkatan penerimaan dan keuntungan usaha ternak.

KESIMPULAN

Sapi Bali yang diberikan pakan tambahan konsentrat dan probiotik-kunyit
hingga 15 ml/ekor/hari menghasilkan pertambahan bobot badan sebesar 0,76
kg/ekor/hari, meningkat sebesar 52,00% dibandingkan ternak yang tidak diberikan
probiotik-kunyit (0,50 kg/ekor/hari). Pemberian probiotik-kunyit hingga 15
ml/ekor/hari meningkatkan efisiensi ransum (FCR) sebesar 30,70% dan pendapatan
peternak sebesar Rp. 1.425.094 atau 77,76% dengan R/C ratio 1,26, sehingga layak
untuk diterapkan.
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Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada seluruh petani pelaksana yang
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DISKUSI
Pertanyaan

1. Zat Aktif apa yang ada di kunyit sehingga mampu meningkatkan berat badan

2. Bagaimana mekanisme kunyit dalam meningkatkan bobot badan?
Jawaban

1. Kunyit mengandung zat aktif kurkumin dan minyak atsiri mempunyai khasiat
antiprotozoa, antioksidan dan antiinflamasi yang dapat meningkatkan proses
pencernaan dengan cara menekan populasi protozoa di dalam rumen, sehingga
pertumbuhan mikroba menjadi lebih banyak untuk mencerna pakan yang berakibat
jumlah zat nutrient yang dihasilkan lebih banyak untuk meningkatkan bobot badan.
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2. Kunyit mengandung kurkumin yang dapat menurunkan populasi protozoa, sehingga
jumlah bakteri dalam rumen meningkat yang mengakibatkan perbaikan efisiensi pakan
dan pertambahan bobot hidup ternak.
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